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JURUSAN : Ilmu Komunikasi  
JUDUL : Manajemen Master Control Room (MCR) Dalam Program 
Live       Musik D’klip di Riau Televisi (RTV) 
Master Control Room (MCR) Riau Televisi (RTV) berperan penting dalam 
penayangan program live musik D‘klip. MCR menjadi perantara antara stasiun 
televisi dengan penonton. Proses manajemen yang dilakukan dalam master contro 
lroom (MCR) bertujuan untuk menjamin program live musik D‘klip dapat 
berjalan dengan baik dan meminimalisir terjadinya kegagalan ketika program 
berjalan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Manajemen 
Master Control Room (MCR) dalam program live musik D‘klip di Riau Televisi 
(RTV). Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data 
diperoleh melalui proses wawancara kepada informan kunci dan informan 
pendukung, observasi dan dokumentasi baik berupa laporan yang dikeluarkan 
oleh RTV, kertas kebijakan dan lain-lain. Triangulasi data dijadikan sebagai 
bagian dari Teknik validitas data penelitian. Riset ini dimulai dengan melakukan 
pengumpulan data, reduksi data, penampilan data dan penegasan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen Master Control Room 
(MCR) dalam program live musik D‘klip di Riau Televisi (RTV) memiliki 4 
tahap: Pertama, tahap planning (perencanaan), Kedua, tahap Organizing 
(pengorganisasian), Ketiga, tahap Action (pelaksanaan), Keempat, tahap 
monitoring and Evaluating (pengawasan dan evaluasi). 
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Master Control Room (MCR) of Riau Television's (RTV) is absolutely essential in 
broadcasting D'klip's live music program. MCR plays the role as a go-between for 
television stations and viewers. The management process held out during the 
master control room (MCR) aims to ensure that the D'klip live music program 
runs smoothly and that failures are minimized while the program is running. The 
aim of the research was to discover how the Master Control Room (MCR) 
Management in the live music program D'klip on Riau Television operates (RTV). 
In this study, a qualitative approach is used. Data gathered through interviews 
with key informants and supporting informants, observation, and documentation 
in the form of RTV reports, policy papers, and other publications. Data 
triangulation is used to ensure the validity of the research data technique. This 
research begins with data collection, followed by data reduction, data 
presentation, and conclusion confirmation. According to the findings of this 
research, the management of the Master Control Room (MCR) in the live music 
program D'klip di Riau Televisi (RTV) has four stages: first, planning, second, 
organizing, third, action (implementation), and fourth, monitoring and evaluation. 
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1.1 Latar Belakang 
Sejak awal kemunculan televisi hingga saat ini menjadi salah satu sumber 
informasi yang sangat dimanfaatkan. Yaitu dimana kita bisa terhubung untuk 
mengetahui ragam informasi serta hiburan tidak hanya dari sabang hingga 




Dengan adanya televisi pada saat ini sebagai media massa yang yang sangat 
digemari oleh semua kalangan dalam hal mencari informasi dan hiburan, karna 
sifatnya yang audivisual yang dapat menghadirkan acara musik, film, sinetron 




Televisi menjadi media yang sangat besar hingga pada saat ini sehingga 
televisi banyak mengeluarkan program program dengan berbagai jenis gendre. 
Program itu sendiri merupakan hasil dari liputan suara dan gambar yang disusun 
menjadi sebuah program audiovisual dan disebar luaskan kepada khalayak ramai 
melalui media dengan bentuk audiovisual atau format acara televisi.
3
 
Dalam membuat sebuah program acara yang baik serta bermanfaat dan 
menarik banyak perhatian stasiun televisi harus lebih professional dan lebih 
kreatif dalam mengelola, mengemas dan menyajikan untuk mendapatkan program 
tersebut. Stasiun televisi dituntun untuk mempertahankan dan menjaga kualitas 
program acara yang ditayangkanmnya. 
Program yang disajikan adalah faktor yang membuat para penonton televisi 
tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan oleh stasiun penyiaran. Setiap 
stasiun penyiaran selalu mempertimbangkan agar program acara tersebut digemari 
                                                             
1Patricia Robin, “Analisis Produksi Program Fashion ‘Ilook’ Di NET TV” 13, no. 01 (n.d.): 16.  
2Aceng Abdullah and Lilis Puspitasari, “Media Televisi Di Era Internet,” ProTVF 2, no. 1 (2018): 
101–10. 
3Herry Kuswita, “Perencanaan Dan Produksi Program Televisi Pendidikan Di Televisi Edukasi,” 





atau dapat diterima oleh para penonton.
4
 Kemudian setelah program yang 
disajikan telah dibentuk dengan sedemikian rupa sesaiu dengan yang diharapkan 
oleh stasiun tersebut, kemudia akan dipancarkan melalui master control room 
( MCR ).  
Master control room ( MCR ) merupakan input dari semua program televisi, 
sebagai tempat penyelesain terakhir sebelum disiarkan kepada pemirsa dirumah. 
Master control room ( MCR ) disebut master karena fungsinya sebagai pengendali 
siaran utama. Ada juga yang dinamakan sub control yaitu berfungsi sebagai ruang 
kendali siaran studio, baik studio produksi maupun studio pemberitaan. Output 
dari sub control masuk kedalam master control room (MCR) untuk ditayangkan. 
Maka dari itu MCR sangat penting dalam sebuah siaran televisi karana 
apapun yang akan ditayangkan akan berujung ke pada MCR. Di dalam MCR 
harus memepunya kerjasama anatra kru-kru yang bertugas sehingga kesalahan 
yang akan membuat citra program dapat dihindari. 
Seperti kesalahan yang terjadi pada saat pengucapan serta pelafalan reporter 
pada proses voice over program acara metro xinwen Metro tv.
5
 Yang dimana 
dalam proses program ini dapat terjadi kesalahan karna kurangnya kekompakan 
dalam prosesnya. Di dalam program tersebut terjadi sebuah kesalahan dalam 
melakukan voice over, acaranya merupakan program yang bukan program live. 
Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa kurangnya ketelitian dalam melakukan 
kegiatan MCR. 
Dilihat dari kesalahan yang dilakukan tersebut maka pentingnya master 
control room dalam sebuah penyiaran serta petingnya pengelolaan yang sangat 
bagus untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi. Karna peran master control 
room ( MCR ) sebagai pusat dari sebuah penyiaran selain itu dalam mengelola 
MCR diperlukan manajeman yang bagus. 
                                                             
4Dede Iskandar, “Iklim Komunikasi Organisasi Di Bagian Master Control Room (MCR) PT MNC SKY 
VISION TBK.” 13, no. 01 (n.d.): 19. 
5Amelia Veronica Cahyani, “Analisis Kesalahan Pengucapan Dan Pelafalan Reporter Pada Proses 





Karna manajemen merupkan hal penting dalam sebuah pengelolah seperti 
pengertian manajemen, Manajemen adalah suatu proses bekerja sama dengan dan 
melalui lainnya untuk mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan secara 




Dengan adanya manajemen yang baik proses yang yang merupakan kegiatan 
yang direncanakan, mengorganisasi, mengarah dan mengendalikan perlu adanya 
koordinasi yang baik serta tujuanyang sama diantara kru yang bertugas pada 
program acara tersebut. 
Pada salah satu stasiun penyiaran lokal yaitu riau televisi ( RTV ) mempunyai 
sebuah program yang ber gendre musik yang merupakan sebuah program hiburan 
yang tayang setiap hari pada pukul 2 sampai dengan 3 siang. Rating dalam 
program ini menurut hasil wawancara seperti yang dikatakan pak robbert adalah 




Dalam program tersebut juga menggunakan master contol room ( MCR ) 
sebagai tahap akir pada saat disiarkan. Karna program acara d‘klip ini adalah 
program acara langsung sehingga manajeman dalam MCR harus menjadi 
perhatian karna apabila terjadi kesalahan program tersebut akan menjadi tidak 
bagus dan menurunkan kualitas dari program tersebut. Maka dari itu penelitian ini 
ingin melihat bagaimana manajemen yang dilakukan oleh para crew pada program 
D‘Klip. 
1.2 Penegasan Istilah 
penegasan istilah merupakan pedoman penelitian, sehingga tidak terjadi 
kesalah pahaman dalam memahami kajian ini, adapun pengesahan yang perlu 
penulis jabarkan adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                             
6 Mamduh Hanafi, “Manajemen,” 2015. 





1.2.1  Manajemen  
 Manajemen dapat di defenisikan melalui banyak cara. Berikut ini 
beberapa defenisi dari managemen,
8
 
a. Manajemen adalah suatu proses saat suatu kelompok orang 
bekerja sama mengarahkan orang lainnya untuk bekerja 
mencapai tujuan yang sama (Massie dan Douglas). 
b. Manajemen adalah suatu proses bekerja sama dengan dan 
melalui lainnya untuk mencapai tujuan organisasi dengan 
efektif dan secara efisien menggunakan sumber daya yang 
terbatas di lingkungan yang berubah-ubah (Kreitner). 
c. Manajemen adalah koordinasi semua sumber daya melalui 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 




d. Manajemen mencakup kegiatan yang dilakukan oleh satu 
atau lebih orang untuk mengoordinasikan kegiatan yang 
dilakukan oleh orang lainnya dan untuk mencapai tujuan 
yang tidak bisa dicapai oleh satu orang saja (Donnely, 
Gibson, dan Ivancevich). 
e. Manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengendalian, aktivitas anggota organisasi, dan 
kegiatan yang menggunakan semua sumber daya organisasi 
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan 
(Stoner, Freeman, dan Gilbert).
10
 
Seperti dari defenisi managemen diatas, managemen merupakan 
sebuah bentuk dari pengelolaan untuk tercipta suatu bentuk yang lebih 
baik lagi, itu juga berlaku dalam master room control ( MCR ) yang 
                                                             
8Mamduh Hanafi, “Manajemen,” 2015. 
9T. Hani Handoko, “Manajemen,” 1998. 





dimana apabila sebuah pengelolaan dari MCR maka semakin bagus 
hasil yang akan ditimbulkan baik itu secara internal ataupun secara 
eksternal. 
1.2.2 Master room control ( MCR ) 
 master room control ( MCR ) adalah sebuah stasiun pengendali 
siaran, kenapa disebut dengan master karna fungsinya sebagi 
pengendali utama sebuah siaran. MCR merupakan pusat dari sebuah 
siaran dalam sebuah stasiun televisi untuk mengatur semua program 
yang ada untuk di siarkan kepada para penonton.
11
 Selain itu MCR 
juga berfungsi sebagai pengaturan visual dan audio sehingga visual 
dan audio dapat saling berhubungan untuk menciptakan tampilan yang 
dapat memanjakan mata penonton. 
 1.2.3 Program  
   Program adalah hasil liputan suara dan gambar yang disusun 
menjadi sebuah program audio visual dan disebar luaskan kepada 
khalayak ramai melalui media dengan bentuk audio visual atau format 
acara televisi.
12
 Banyak nya jenis program yang ada di televisi mulai 
dari program pendidikan, program drama, program berita sertaprogram 
hiburan. 
1.3 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan penjelasan yang di paparkan pada katar belakang, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, bagaimana MANAJEMEN MASTER 
CONTROL ROOM (MCR)DALAM PROGRAM LIVE MUSIK D‘KLIP DI 
RIAU TELEVISI (RTV) ? 
 
                                                             
11ISKANDAR, “Iklim Komunikasi Organisasi Di Bagian Master Control Room (MCR) PT MNC SKY 
VISION TBK.” 





1.4 Tujuan Penelitian 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
manajemen master room control (MCR) dalam program live musik 
D‘Klip di Riau Televisi (RTV) 
1.4.2 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a.  Secara Akademis 
1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 
komunikasi khususnya di bidang broadcasting. 
2) Bagi peneliti lain juga dapat bermanfaat sebagai referensi dalam 
melakukan penelitian di bidang komunikasi. 
b. Secara Praktis 
1.) Diharapkan dapat berguna untuk mengetahui dan menganalisa 
kembali bagaimana pentingnya broadcasting bagi suatu instansi 
atau perusahaan, serta untuk menganalisa dan mengevaluasi cara, 
proses, dan hasil dari kinerja dan dapat juga sebagai referensi 
untuk kedepannya. 
2) Sebagai syarat untuk mencapai gelar  keserjanaan di jurusan 




KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
2.1 Kajian Terdahulu 
 kajian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian 
sehingga penulis dapat memperkaya teori serta metode yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang dilakukan si penulis. Kajian terdahulu antara lain: 
  
2.1.1 Penelitian yang dilakukan bayu arie wicaksono dengan rumusan 
masalah bagaimana peran master control room ( MCR ) dalam proses 
penyiaran program acara bibliograf. Dalam penelitian ini menggunakan 
bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode 
studi kasus. Data yang diperoleh dengan cara wawancara dengan beberapa 
narasumber yang terkait dengan kru yang terlibat di dalam master control 
room, dan juga menggunakan observasi dengan hasil penelitian yang 
mengambarkan menggunakan strategi siaran dengan kualitas output tertinggi 
agar tayangan yang akan muncul menjadi tayangan yang terbaik untuk 
disajikan kepada penonton dengan menjaga kesinambungan siaran dan 




2.1.2 Penelitian yang dilakukan oleh Herry Kuswita dengan rumusan masalah  
bagaimana perencanaan dan produksi program televisi pendidikan di televisi 
edukasi. Metode yang digunakan adalaha metode studi kasus yangdimana 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.Penelitian ini menggunakan 
wawacara yang mendalam dengan sumber yang berhubungan dengan master 
control room dengan narasumber yang berkaitan dengan MCR, serta 
penelitian ini juga menggunakan observasi, memantau secara langsung di 
lokasi.Hasil penelitian ini menggambarkan bagaimana membuat program 
                                                             
13Bayu Arie Wicaksono, “Peran Master Control Room (MCR) Sctv Dlm Proses Penyiaran Program 





televisi pendidikan dengan konsep dan tahapan produksi yang benar mulai 




2.1.3 Penelitian yang dilakukan oleh karna, rumusan masalah yang diambil 
yaitu bagaimana master room control ( MCR ) televisi dalam penyiaran 
program acara TVRI Jawa Barat. Metode yang digunakan adalah studi kasus 
yaitu uraian dan penejelasan komprehensif mengenai beberapa 
aspek.Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.Penelitian 
ini menggunaka teknik wawancara yang mendalam dengan beberapa 
narasumber yang berhubungan dan juga menggunakan teknik observasi 
memantau secara lansung.Didalam penelitian ini menggambarkan bagaimana 
penting nya MCR dalam sebuah penyiaran yang dimana ini sanagat berguna 





 2.1.4 Penelitian yang dilakukan oleh fifi riski amalia yang memeliki rumusan 
maslah bagaimana peran master control room person dalam program  siaran 
langsung bincang edukasi, tv edukasi, pustekkom. Karya tulis ini ditujukan 
untuk memperkenalkan dan mengetahui lebih mendalam mengenai peran 
master control room person dalam sebuah program siaran langsung.Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode descriptive. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh penliti yaitu dengan cara wawancara 
berbagai narasumber yang berhubungan dengan penelitian serta peneliti juga 
menggunakan observasi langan yang dilakukan saat praktek kerja lapangan. 
Hasil dari penelitian menunujukkan bahwa keberhasilan program siaran 




                                                             
14Kuswita, “Perencanaan Dan Produksi Program Televisi Pendidikan Di Televisi Edukasi.” 
15
Karna Karna, ―Master Control Room (Mcr) ℡Evisi Dalam Penyiaran Program Acara Tvri Jawa 
Barat,‖ Jurnal Ilmiah Teknik Studio 4, no. 2 (2018): 115–24. 





 2.1.5 Penelitian yang dilakukan oleh dede iskandar yang memiliki rumusan 
maslah bagaimana iklim organisasi di bagian master control room. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitataif yang dimana peneliti 
ingin mengetauhi bagaimana iklim dalam master control room dalam 
melakukan proses kerjanya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti yaitu dengan wawancara berbagai narasumber yang berhubungan 
dengan judul serta menggunakan teknik observasi memantau secar langsung 
dilapangan. Dalam penelitian ini mendapatkan hasil yang dimana iklim dari 
master comtrol room ini sangat dinamis dapat dilihat pada saat interaksi 




 2.1.6 Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Rukmi Rucita mempunyai 
rumusan masalah bagaimana peran operator master control room dalam 
penayangan program harian distasiun edukasi. Pemelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus.Dalam 
pengumpulan data peneliti menggunakan teknik wawancara kepada setiap kru 
yang berhubungan dengan judul serta menggunakan teknik observasi atau 
pengamatan secara langsung ke lapangan.Hasil dalam penelitian ini peneliti 
melihat adanya peran MCR yang sangat penting atas keberlangsungan 




 2.1.7 Penelitian yang dilakukan oleh Hafsyah Nur Arifah memiliki rumusan 
masalah bagaimana peran operator master control room (MCR) pada program 
acara ki hajar dewantara di televisi edukasi. Penelitian ini menggunakan 
teknik wawancara serta teknik observasi.Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakanpendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. 
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Yang dimana peneliti ingin menggambarkan bagaimana peran operator MCR 
dalam program ki hajar dewantara di tv edukasi. Hasil dalam penelitian ini 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran operator dalam MCR sangat lah 
penting karna setiap program yang akan ditayangkan akan pasti melalui 




2.1.8 Penelitian yang dilakukan Renato Yudhantara dengan studi kasus 
bagaimana peran dan tugas VTR MAN dalam produksi lensa 44 di adi tv 
Yogyakarta. Dalam penelitian ini penile menggunakan pendekatan kulitatif 
dan dengan teknik pengumpulan data menggunakan tekni wawancara serta 
observasi ke lapangan secara langsung. Peneliti menggambarkan bagaimana 
peran dari vtr man dalam produksi lensa 44 di adi tv Yogyakarta. 
2.2 Kajian Teori 
 Kerangka teoritis adalah sebuah model konseptual mengenai bagaimana 
seseorang berteori mengenai hubungan hubungan antara beberapa faktor atau konsep 
untuk menjawab masalah penelitian. 
20
 
 2.2.1  Managemen  
  a. Pengertian Manajemen 
Managemen dapat di defenisikan melalui banyak cara. Berikut ini 
beberapa defenisi dari managemen, 
1) Manajemen adalah suatu proses saat suatu kelompok orang 
bekerja sama mengarahkan orang lainnya untuk bekerja 
mencapai tujuan yang sama (Massie dan Douglas).
21
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2) Manajemen adalah suatu proses bekerja sama dengan dan 
melalui lainnya untuk mencapai tujuan organisasi dengan 
efektif dan secara efisien menggunakan sumber daya yang 
terbatas di lingkungan yang berubah-ubah (Kreitner). 
3) Manajemen adalah koordinasi semua sumber daya melalui 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 




4) Manajemen mencakup kegiatan yang dilakukan oleh satu atau 
lebih orang untuk mengoordinasikan kegiatan yang dilakukan 
oleh orang lainnya dan untuk mencapai tujuan yang tidak bisa 
dicapai oleh satu orang saja (Donnely, Gibson, dan Ivancevich). 
5) Manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengendalian, aktivitas anggota organisasi, dan kegiatan yang 
menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditentukan (Stoner, Freeman, dan 
Gilbert). 
 
 Penegertian manajemen yang diatas dapat kita simpulkan yaitu 
mencakup proses yang merupkan kegiatan yang direncanakan, 
mengorganisasi, mengarah dan mengendalikan yang sering disebut dengan 
fungsi manajemen itu sendiri, koordinasi kegiatan, tujuan organisasi yang 
ingin dicapai melalui aktivitas yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan 










 b. Fungsi Manajemen  
 Manajemen dapat ditinjau dari segi fungsi funsinya, beberapa 




 1) Perencanaan yang dimaksud dari funsi perencanaan ini 
adalah manajemen berfungsi untuk menyusun rencana dan strategi 
untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan oleh organisasi 
 2) Pengorganisasian dalam tugas ini funsi manajemn dalam 
pembagian tugas dan kegiatan besar menjadi kecil untuk untuk 
dibagikan pada para anggota sesuai keahlian masing-masing anggota. 
Dalam arti manajemen bertugas untuk mengelompokan orang, tugas, 
tanggung jawab dan wewenang sesuai porsinya. 
  
 3) Pengarahan merupakan tidakan yang dilakukan agar semua 
anggota berusaha untuk mencapai cita cita organisasi. Dalam fungsi 
pengarahan ini, fungsi manajemen adalah untuk meningkatkan 
efektivitas dan efesiensi kinerja para anggota secara optimal dalam 
mencapai tujuan dari sebuah organisasi. 
 4) Kontrol dalam fungsi manajemn ini berfungsi sebagai 
pengendalian, yang dimaksud adalah manajemen untuk menilai kinerja 
para anggota sesuai dengan satandar yang telah dibuat kemudian 
dilakukan perubahan dan perbaikan.  
 
 c. Unsur-Unsur Manajemen 
 Menurut malayu S.P Hasibuan unsure unsure manajemen 
terdiri dari men, money, methods, machine, dan market.Apabila dari 






unsure unsure tersebut dikelola dengan baik akan lebih berdaya guna 
untuk mencapai tujuan yang optimal.
24
 
 1) Manusia, manusia meruapakn sebuah unsure yang berperan 
penting karna manusia lah sebagai pelakunya. Dengan beragamnya 
manusia mulai dari banyaknya suku, ras, agama merupakan sebuah 
keanekaragaman yang sangat menarik sehingga menjadi salah satu 
unsur yang yang perlu dikelola dengan baik. 
 2) Uang, uang merupakan sebagai alat penukaran dalam proses 
jual beli maka dari itu uang sangat penting karna apapun yang 
berkaitan dengan proses akan selalu berhubgan dengan uang. 
 3) Metode, metode merupakan sebuah cara untuk mencapai 
sebuah tujuan yang diinginkan. Dalam manajemen metode bertumpu 
pada cara-cara menyelesaikan sesuatu kejadian. 
 4) Material, material merupakan salah satu unsure penting 
dalam sebuah sistem prosuksi. Tanpa adanya material, sebuah 
produksi tidak akan mungkin menghasilkan barang 
 5) Mesin, mesin merupakan alat bantu dalam mencapai sebuah 
tujuan organisasi dengan adanya mesin maka proses produksi atau 
kegiatan yang terkait dengan tujuan organisasi akan lebih efesien 
 
  d. Teori manajemen moderen 
 Fungsi manajamen sebagai proses yang menyangkut upaya 
yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa yang 
akan datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk 
mewujudkan target dan tujuan organisasi.
25
 
  Dalam teori ini ada empat fungsi manajemen yaitu:
26
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  1) Perencanaan ( planning ) 
 Fungsi perencanaan proses yang menyangkut upaya yang 
dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa yang akan 
datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk 
mewujudkan target dan tujuan organisasi. 
  Kegiatan dalam fungsi perencanaan ini yaitu: 
 Menetapkan tujuan target bisnis 
 Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target bisnis 
tersebut. 
 Menentukan sumber sumber daya yang diperlukan  
 Menetapkan standar indicator keberhasilan dalam pencapaian 
tujuan dan taerget bisnis 
 
  2)  Pengorganisasian ( Organizing ) 
 Fungsi ini merupakan proses yang menyangkut bagaimana strategi 
dan taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didisain dalam 
sebuah struktur organisasi yang tepat dan tangguh, serta benda 
didalam sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif yabg dapat 
memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi dapat bekerja secara 
efektif dan efesien. 
   Kegiatan dalamfungsi ini yaitu: 
 Mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan menetapkan tugas, 
dan prosedur yang diperlukan 
 Menetapkan struktur organisasi yang menunjukan adanya garis 
kewenanggan dan dan tanggung jawab  
 Kegiatan perekrutan, penyeleksian, serta pelatihan sumber daya 
manusia  
 Kegiatan penempatan sumber daya manusia pada posisi yang 
paling tepat. 





  3) Pelaksanaan( actuating/directing ) 
 fungsi pelaksanaan merupakan proses implementasi program 
agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak organisasi serta memotivasi 
seluruh pihak untuk menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh 
kesadaran dan produktifitasnya. Kegiatan dalam fungsi ini yaitu: 
 Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbing dan 
pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja dengan 
efektif. 
 Memberikan tugas dan penjelasan secara rutin mengenai 
pekerjaan. 
 Menjelaskan kebijakan yang diterapkan 
 
  4)  Pengawasan ( controlling ) 
 Fungsi pengawasan dan pengendalian, proses yang dilakukan 
untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, 
diorganisasikan dan diimplementasikan dapat berjalan dengan sesuai 
target yang diherapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam 
lingkungan dunia bisnis yang dihadapi. Kegiatan dalam fungsi ini 
yaitu: 
 
 Mengevaluasi keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target 
bisnis sesuai dengan indicator yang telah ditetapkan 
 Mengambil langkah klarifikasi dan koreksi atas penyimpangan 
yang mungkin ditemukan 
 Melakukan berbagai alternative solusi atas berbagai maslah 









2.2.2 Master room control ( MCR ) 
a. Pengertian master room control 
 Master room control ( MCR ) merupakan input dari semua program 
televisi, sebagai tempat penyelesain terakhir sebelum disiarkan ke pada 
pemirsa dirumah. Master room control  ( MCR ) adalah sebuah stasiun 
pengendali siaran, disebut master karena fungsinya sebagai pengendali siaran 
utama. Ada juga yang dinamakan sub control yaitu berfungsi sebagai ruang 
kendali siaran studio, baik studio produksi maupun studio pemberitaan.Output 




 b. Bagian bagian dalam master control room  
 master control room merupakan jantung dari sebuah stasiun televisi 
karena bagian inilah letak pengaturan semua tayangan program dan komersial 
dari sebuah stasiun televisi 
ada beberapa bagian dalam sebuah master room control yaitu:
28
 
 1)  Bagian VTR material room 
 bagian ini merupakan penyangga keperluan materi-materi 
program baik berupa film, sinetron (drama) atau program non drama 
yang bersifat taping dan sudah siap tayang tersebut oleh bagian VTR 
akan diberikan kode dengan membagi segmennya. Kebanyakan untuk 
program 30 menit akan dibagi menjadi 3 segmen, sedangkan untuk 
program acara berdurasi tayang 60 menit biasnya akan akan dibagi 
dalam 5 segmen.  
 Bagian VTR juga pensuplai keperluan materi materi iklan 
komersial. Iklan-iklan yang dari agency berupa kaset analog sangat 
tidak komunikatif dengan sistem yang ada pada VTR room khususnya 
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atau sistem ada pada master control room  secara komprehensif. Maka 
kaset tadi akan mengalami tahapan sebelum ditayangkan. 
 2)  Bagian studio  
 Studio merupakan sistem yang cukp berperan dalam sebuah 
stasiun televisi. Sebagai sub sistem yang terintegrasi secara total. 
Bagian studio memberikan andil program program regular baik yang 
bersifat live atau record. Kadang studio juga merupakan barometer 
sebuah televisi. 
 3) Bagian siaran langsung  
 kenyataan bahwa program siaran langsung mempunyai 
keunggulan tersendiri disbanding program regular yang sudah terekam. 
Tetapi dalam program siaran langsung memiliki kelemahan apabila 
ada kesalahan teknis maupun operasionalnya.karena acara tersebut 
langsung terlihat hasilnya oleh penonton.Makanya dalam kegiatan ini 
harus memiliki koordinasi yang baik antara sesama kru sehingga dapat 
di atasi. 
 4)  Bagian prentasi room 
 Presentasi merupakan pengendali utama sebuah siaran 
langsung. Bagian ini merupakan pengatur irama waktu program acara 
on air  berupalive atau (taping) dengan kapan waktunya iklan atau 
komersial akan ditayangkan. Pembagian waktu memamg sudah 
dibantu dengan sistem komputerisasi., namun tetap diperlukan juga di 
cek setiap saat, sebab sering terjadi saat siaran berlangsung mengalami 
gangguan baik teknis maupun non teknis.  
 5) Bagian master control console 
 Bagian master control room dengan dilengkapi meja utama 
atau console sebagai pemantau alur sinyal audio dan video merupakan 
bagian utama atau jantungnya stasiun televisi sebagai bagian yang 
merupakan lalu lintas sinyal masuk dan keluar. 





 Bagian rekam atau recording pada televisi broadcast 
umumnya dikenal dengan istilah ruang transfer memberikan input 
untuk materi siaran yang sudah siap tayang. Gunanya sebagai perekan 
materi live atau siaran tunda serta untuk merekam acara off-air I( hasil 
on air yang sudah kemasyarakat ) guna keperluan saksi ke 
pemasangan iklan. 
 7)  Bagian Transmisi up link 
 Ruang transmisi merupakan bagian yang bertugas menyiarkan 
sinyal sinyal audio dan  videoke masyarakat. Bagian ini lebih banyak 
berhubungan dengan masalah frekuensi, daya pancar serta sinyal 
pancar, perijinan alokasi frekuensi dengan departemen perhubungan 
dan lain lain. 
 
 c.  SDM pada master control room 
Ada beberapa sumber daya manusia yang menjadi peran penting dalam 
 pengoperasian master control room, yaitu:
29
 
1)  produser, produser bertanggung jawab terhadap semua aktivitas 
pembuatan program. Untuk kebutuhan tertentu, produser dapat 
melakukan perubahan atau penambahan script yang muncul pada saat 
penayangan sebuah program   
2) program director, bertanggung jawab terhadap teknis pelaksanaan 
dan melakukan pemilihan gambar dan sesuai rundown 
3) pengoperasianswitcher, bertanggung jawab mengoperasikan mesin 
switcher 
4) piñata aksara , bertugas menampilkan teks berupa informasi seperti 
nama presenter, narasumber dan informasi lainnya 
                                                             






5)  penata suara, bertugas memilih sumber suara yang dimunculkan, 
suara atau audio yang berasal dari berbagai macam sumber. Seperti 
suara dari prensenter atau narasumber yang akan berbicara. 
 
6) pengoperasian VTR, pengoperasian VTR bertugas memutar kaset 
video sesuai rundown dan melakukan rekaman 
7)  pengoperasian virtual set, bertugas memunculkan latar belakang 
virtual yang sebelumnya telah dibuat oleh virtual set designer dan 
mengatur posisinya agar sesuai dengan locking kamera. 
 
d. Karakteristik master control room 




2) Aktif dab berfikir cepat dalam mengambil keputusan kerena berfungsi 
sebgai pengendali siaran 
3)  harus teliti dalam mengerjakan apapun di MCR 
4) kemampuan bekerjasama dalam tim, berkomunikasi dengan para kru 
terutama perihal countdown, dan lain lain.  
 
2.2.3 Program televisi 
a. Pengertian program televisi  
 Program berasal dari bahasa inggris programme atau program yang 
berate acara atau rencana. Undang undang pentiaran Indonesia tidak 
menggunakan kata program untuk acara tetapi menggunakan istilah siaran 
yang didefenisikan sebagai rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai 
bentuk.Dengan demikian pengertian program adalah segala hal yang 
ditampilakan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiennya.
31
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 Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat 
audience tertarik untuk mengikuti siaran yang pancarkan stasiun 
penyiaran.Suatu program itu selalu mepertimbangkan agar program acara 
tersebut digemari atau dapat diterima audience.
32
 
   
  b. Jenis jenis program televisi 
  Dari berbagai macam program yang disajikan stasiun jenis-
jenis program terbagi menjadi dua bagian yaitu :
33
 
1) Program informasi, adalah segala jenis siaran yang bertujuan 
untuk memberitahukan tambahan pengetahuan (informasi) kepada 
khalayak. 
 (a) Berita keras (Hard news), adalah segala bentuk informasi yang 
penting dan menarik yang harus segera disiarkan oleh media 
penyiaran karena sifatnya yang harus segera ditayangkan agar dapat 
diketahui oleh khalayak secepatnya, macamnya yang terdiri dari : 
 Straight News, suatu berita singkat (tidak detail) yang hanya 
menyajikan informasi terpenting saja terhadap suatu peristiwa 
yang diberitakan. 
 Feature, adalah berita yang menampilkan berita-berita ringan 
namun menarik. 
 Infotaiment, adalah berita yang menyajikan informasi mengenai 
kehidupan orang-orang yang dikenal masyarakat (selebriti). 
 
 (b)Berita lunak (Soft News), adalah informasi yang penting dan 
menarik yang disampaikan secara mendalam (indepth) namun tidak 
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bersifat harus segera ditayangkan, beberapa contoh diantaranya: 
Current Affair, adalah program yang menyajikan informasi yang 
terkait dengan suatu berita penting yang muncul sebelumnya namun 
dibuat secara lengkap dan mendalam. 
 
 Magazine, adalah program yang menampilkan informasi ringan 
dan mendalam. Magazine menekankan pada aspek menarik suatu 
informasi ketimbang aspek pentingnya 
 Dokumenter, adalah program informasi yang bertujuan untuk 
pembelajaran dan pendidikan namun disajikan dengan menarik. 
 Talk Show, adalah yang menampilkan beberapa orang untuk 
membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh seorang 
pembawa acara. 
 
2) Program hiburan, adalah segala bentuk siaran yang bertujuan 
untuk menghibur audience dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan 
permainan. Program yang temasuk dalam kategori hiburan adalah drama, 
musik, dan permainan (game), beberapa contohnya: 
 Drama, adalah pertunjukan (show) yang menyajikan cerita 
mengenai kehidupan atau karakter seseorang atau beberapa 
orang (tokoh) yang diperankan oleh pemain (artis) yang 
melibatkan konflik dan emosi. 
 Sinetron, merupakan drama yang menyajikan cerita dari berbagai 
tokoh secara bersamaan. Masing-masing tokoh memiliki alur 
cerita 
 mereka sendiri-sendiri tanpa harus dirangkum menadi suatu 
kesimpulan. 
 Film, televisi menjadi media paling akhir yang dapat 
menayangkan film sebagai salah satu programnya karena pada 





itu sendiri di distribusikan menjadi VCD atau DVD setelah itu 
film baru dapat ditayangkan di televisi. 
 Permainan atau (game show), adalah suatu bentuk program yang 
melibatkan sejumlah orang baik secara individu atau kelompok 
yang saling bersaing untuk mendapatkan sesuatu 
 Musik, program ini merupakan pertunjukan yang menampilkan 
kemampuan seseorang atau beberapa orang pada suatu lokasi 
baik di studio ataupun di luar studio. Program musik di televisi 
sangat ditentukan artis menarik audience. Tidak saja dari kualitas 
suara namun juga berdasarkan bagaimana mengemas 
penampilannya agar menjadi lebih menarik. 
 Pertunjukan, merupakan program yang menampilkan kemampuan 
seseorang atau beberapa orang pada suatu lokasi baik di studio 
ataupun luar studio. 
 
 Liputan gambar dari kejadian biasanya diambil dengan 
memperhatikan hal-hal yang sekiranya tidak terlalu membuat 
shock.Namun, objektivitas semacam ini masih tergantung subjektivitas 
dari peliput.Dari sudut mana kejadian itu diambil, hasilnya sebenarnya 
menunjukkan subjektivitas dari peliput. 
2.3  Konseptualisasi Variabel 
 Konseptualisasi variabel adalah sebagai istilah atau defenisi yang digunakan 
untuk menggambar secara abstark suatu kejadian, keadaan atau kelompok, atau 
indivisdu yang menjadi pusat penelitian.
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 Adapun konseptualisasi variabel terdiri dari: 
2.3.1 Planning( perencanaan) 
                                                             





Perencanaan adalah proses untuk membentuk sebuah strategi untuk 
kedapannya sehingga tidak terjadi kekeliruan. Dalam perencanaan ini meliputi 
beberapa tahap yaitu: 
1) Penetapan tujuan, dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan pasti 
adanya tujuan yang mana tujuan ini penting sebelum melanjutkan ke 
bagian berikutnya. 
2) Penetapan strategi, penetapan strategi merupakan upaya agar tujuan 
yang diinginkan dapat tercapai. Maka dari itu gunanya startegi untuk 
mempermudah dalam mencapai tujuan tersebut. 
3) Perencanaan fasilitas adalah perencanaan dalam pelengkapan dan 
pengadaan fasilitas yang berhubngan dengan MCR. Seperti bagian 
bagian mixing video dan mixing audio. 
4) perencanaan SDM yang dimana dalam perencanaan SDM ini adalah 
SDM yang berpotensi dalam penggunaan alat yang ada di MCR 
seperti dalam hal perekrutan, karir serta pembinaan. 
2.3.2 Organizing ( pengorganisasian ) 
Dalam pengorganisasian ini proses pemanfaatan yang sudah disiapkan 
dan dapat bekerja secara efesien dan efektif. Dalam pengorganisasian ini 
meliputi 2 yaitu: 
1) Pengorganisasian fasilitas yaitu pemanfaatan fasilitas sesuai dengan 
kegunaanya 
2) Pengorganisasian SDM yang dimana pemanfaatan fasilitas sesuai 
dengan keahliannya masing masing sehingga pekerjaan dapat berjalan 







2.3.3Actuating ( pelaksanaan ) 
Dalam fungsi pelaksanaan ini merupakan proses lanjutan yang mana 
pelaksanaan ini merupakan tahap merealisasikan apa yang sudah 
direncanakan serta di organisasikan . Dalam pelaksanan ini meliputi 2 hal 
yaitu: 
1) Pelaksanaan fasilitas yang mana dalam penggunaan fasilitas ini 
memberikan wawasan lanjut terhadap penggunaan fasilitas dengan 
memberikan pembelajaran serta motivasi dalam penggunaan fasilitas 
2) Pelaksanaan SDM, dalam pengarahan SDM ini memberikan 
motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja dengan efektif dan 
dapat bertanggung jawab atas apa yang dikerjakan   
2.4.4 Controlling ( pengawasan ) 
Dalam fungsi pengawasan ini proses pengendalian untuk memastikan 
seluruh rangkaian kegiatan yang direncanakan, di organisasikan dan 
diimplementasikan dapat berjalan dengan sesuai target. Dalam pengwasan ini 
meliputi 2 hal yaitu: 
1) Pengawasan fasilitas, dalam pengwasan fasilitas ini adlah 
pengendalian fasilitas apakan fasilitas berjalan dengan semestinya atau 
tidak. 
2) Pengawasan SDM, dalam pengwasan SDM ini melihat apakah para 







2.4. Kerangka pikir 
 Kerangka pikir adalah suatu gambaran tentang hubungan antar variabel yang 




Adapun kerangka pikir pada penelitian ini yaitu seperti bagan dibawah. 
 




















                                                             









( pengarahan ) 
CONTROLLING 









Kerangka pikir manajemen master control room (MCR) dalam program live 
music d‘klip di Riau Televisi ( RTV ) melalui empat tahap yang mana tahapan itu 
dimulai dari tahap perencanaan ( planning ), pengorganisasian ( organizing ), 
pengarahan ( actuating ), pengawasan ( controlling ). Yang mana empat tahap ini 






3.1  Desain Penelitian 
Sesuai pada judul penelitian ini, peniliti berbicara tentang manajmen 
master control room dalam program live musik d‘klip di Riau Televisi. 
Penulis menggunakan metodologi subjektif yaitu penelitian yang 
menggambarkan, meringkaskan kondisi yang berbeda, keaadaan yang berbeda 
atau keajaiban yang berbeda dari realitas sosial yang ada secara lokal yang 
menjadi ekplorasi dan terlibat dan terlihat menarik realitas penggambaran 
keadaan-keadaan tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti akan mulai 
memperhatikan tempat pemeriksaan, mengamati dan mengamati artikel secara 
keseluruhan dan mencatat hasilnya dengan baik.
 36
 Kemudian, pada saat 
melakukan wawancara dengan para informan yang terlibat dalam manajemen 
MCR dalam program live musik d‘klip. Untuk lebih mengetahui bagaimana 
manajemen MCR dalam program live musik d‘klip di Riau Televisi. 
Kemudian dokumentasi  serta analisis akan menerima gambar sebagai bukti 
bahwa penelitian benar benar melakukan penelitian di sana. 
3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 
 3.2.1 Lokasi Penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan di tempat PT. Riau Media Televisi 
Komp. Riau Pos Grup, JL. HR..Sosebrantas Km 10,5 Pekanbaru, Riau. 
 3.2.2. Waktu Penelitian  
Pelaksanaan penelitian dilakukan 3 bulan, mulai dari bulan Agustus, 
September dan Oktober. 
                                                             





3.3  Sumber Data 
 Data menurut sumbernya dan yang dikumpulkan dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu data internal dan data eksternal.
37
 Data internal merupakan data yang 
dikumpulkan oleh lembaga tempat penelitian mengenai kegiatan internal dan hasilnya 
dipergunakan oleh yang bersangkutan, sedangkan data eksternal adalah data yang 
diperoleh dari sumber diluar tempat penelitian. Data eksternal ini, biasanya dibagi 
dalam data primer dan data sekunder, penjelasan sebagai berikut  
  3.3.1 Data Primer 
Adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya dan 
diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan.Data 
primer dapat berbentuk opini subjek secara individual dan kelompok.
38
 
Pada penelitian ini penulis memperoleh data primer dari wawancara 
terhadap narasumber. 
 3.3.2 Data Sekunder 
Adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 
perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan oleh lembaga lainnya yang 




Pada data sekunder ini peneliti memperoleh data melalui observasi dan 
dokumentasi. 
 
Dalam penelitian ini penulis memperoleh data primer dari narasumber atau informan 
dengan cara melakukan wawancara dan dipandu melalui pedoman wawancara sesuai 
dengan fokus penelitian yang akan diteliti. Pemilihan informan didasarkan pada 
subjek yang banyak memiliki informasi yang berkualitas dengan permasalahan yang 
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diteliti dan bersedia memberikan data. Dan data sekunder penelitian ini memperoleh 
datanya melalui proses observasi dan dokumentasi. 
3.4. Informan Penelitian 
 Informan dalam penelitian adalah subyek penelitian yang dapat memberikan 
informasi mengenai fenomena dan permaslaahan yang di angkat dalam penelitian.
40
 
Dalam penelitian ini penulis mengambil informan utama dan infoman pendukung. 
 3.4.1  informan utama 
Informan utama adalah orang yang mengetahui secara teknis dan detail 
tentang masalah penelitian yang akan di teliti.
41
 Adapun informan utama 
dalam penelitian ini yaitu: 
a. Kepala program Bapak Robert Suhendra 
b. Penanggung jawab bagian master control room Ibu Loly Tahardi  
3.4.2  informan pendukung 
informan pendukung adalah orang yang dapat memberikan informasi 
tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian.
42
 
Dalam penelitian ini informan pendukungnya yaitu: 
a. Staf program Bapak Zoshua 
b. Staf bagian master control roomn Bapak Yoza 
3.5  Metode Pengumpulan Data 
 Ada beberapa teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh penulis 
yaitu:  
 
                                                             
40Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (CV Jejak (Jejak Publisher), 2018). 
41Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif,” Jakarta: Bumi Aksara 143 (2013). 
42Ivanovich Agusta, “Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif,” Pusat Penelitian Sosial 





3.5.1 Wawancara  
Merupakan salah satu teknik pengumpulan data melalui daftar 
pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap responden 
(subjek).Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi-informasi 
yang lebih lengkap dan data mendalam dengan melalui teknik tanya 




Dalam teknik wawancara ini peneliti menggunakan wawancara 
mendalam ( in-depth interview ). Wawancara mendalam adalah cara 
menggali informasi secara mendalam dengan cara terlibat langsung 
dengan kegiatan informan dan bertanya jawab secara bebas tanpa 
pedoman pertanyaan yang disiapkan sebelumnya sehingga suasananya 





 Observasi ialah proses pencatatan pola perilaku subjek (orang), 
objek (benda-benda), atau kejadian yang sistematik tanpa adanya 
pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang 
diteliti.Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan 
secara langsung maupun tidak langsung disertai sumber-sumber, data-
data, fakta-fakta, dan catatan yang berhubungan dengan penelitian ini.
45
 
Dalam teknik observasi ini peneliti menggunakan bentuk 
observasi tidak terstruktur.Observasi tidak terstruktur adalah 
pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan observasi, sehingga 
peneliti mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan 
yang terjadi di lapangan.
46
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3.5.3 Dokumentasi  
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life hstories), cerita, biografi, 
perauran, kebijakan.Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain.Dokumen yang berbentuk karya 
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-
lain.Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 




3.6  Validitas Data 
 Validitas data merupakan kesahihan sebuah data apakah data tersebut data 
tersebut benar atau tidak.
48
Sebuah penelitian pada akhirnya adalah terwujudnya 
produksi ilmu penegetahuan yang valid. Dalam validitas ada ada yang namanya 
triangulasi, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri untuk pembanding data 
tersebut.
49
 Tringulasi ada berbagai macam cara yaitu: 
 3.6.1 Triangulasi sumber  
Berarti membandingkan mencek ulang derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Misalnya 
membandingkan antara apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan 
                                                             
47Eri Barlian, “Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,” 2018. 
48Yati Afiyanti, “Validitas Dan Reliabilitas Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal Keperawatan Indonesia 
12, no. 2 (2008): 137–41. 
49Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif,” Jurnal 









 3.6.2 Triangulasi waktu  
Digunakan untuk validitas data yang berkaitan dengan perubahan 
suatu proses dan perilaku manusia, Karen aperilaku manusia, karena perilaku 
manusia mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Untuk mendapatkan data 




 3.6.3 Triangulasi teori 
Memanfaatkan dua teori atau lebih untuk di adu atau dipadu.Untuk itu 




 3.6.4 Triangulasi peneliti  




Adapun dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang mana triangulasi 
sumber adalah membandingkan informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda, 
dengan cara membandingkan sumber dari wawancara narasumbe dengan narasumber 
lainnya, dengan konteks yang berkaitan. 
3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 
observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 
kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.
54
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Analisis data memegang peran penting dalam penelitian kualitatif, yaitu 
sebagai factor utama penelitian terhadap baik tidaknya kualitas sebuah riset. Bahkan 
analisis menjadi ciri-ciri sebuah metode kualitatif yang harus dilakukan sejak awal 
sampai akhir proses penelitian.
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Terdapat empat langkah teknik analisis data sebagai berikut: 
3.7.1  Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 
data berupa tahap mengumpulkan yang diperoleh dari hasil wawancara, 




3.7.2  Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang dilapangan studi. 
3.7.3 Penampilan data 
Penampilan atau penyajian data adalah tahap pendeskripsian 
sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan yang kemudian disajikan 
baik dalam bentuk teks naratif atau juga dapat dalam berbentuk matrik, 
diagram, table dan bagan. Dengan mecermati penyajian data ini, data akan 
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3.7.4 Penegasan kesimpulan dan vertifikasi 
Merupakan kegiatan akhir dari sebuah analisis data dengan menarik 
kesimpulan dan melakukan verifikasi.Hal ini dilakukan untuk menganalisis 
dan mencari makna dari informasi yang dari awal dikumpulkan seperti 
mencari tema, pola hubungan, permasalahan yang muncul dan pada akhirnya 
disajikan sehingga terbentuk proposisi tertentu yang mendukung teori ataupun 
penyempurnaan teori. 
 Berdasarkan langkah langkah yang telah dilakukan mulai dari pengumpulan 
data, reduksi data, penampilan data dan penegasan kesimpulan maka dapat lah hasil 
tergambarlah dengan jelas bagaimana manajemen mater control room (MCR) dalam 







4.1. Sejarah Instansi  
  PT. Riau Media Televisi  didirikan pada tahun 2001 yaitu,  perusahaan yang 
menyediakan layanan promosi dalam bentuk jasa dan media promosi. PT Riau Media 
Televisi merupakan anak perusahaan dari Riau Pos Group yang merupakan 
perusahaan surat kabar yang tergabung di dalam jaringan surat kabar terbesar di 
Indonesia yang diberi nama Jawa Pos Group.  
  PT. Riau Media Televisi teleah berkembang menjadi kelompok perusahaan 
yang modern yang memiliki anak perusahaan yakni Riau Televisi yang merupakan 
stasiun televisi local pertama di Indonesia. Riau Televisi bergabung di dalam salah 
satu stasiun berjaring di Indonesia yang diberi nama JMPC atau  Jawa Pos 
Multimedia Coorporation.Riau Televisi pertama kali mengudara pada tanggal 20 Mei 
2001 yang saat itu masih berada di frekuensi 32 UFH. Dan seiring berjalannya waktu 
dan perkembangan, Riau Televisi merubah frekuensi menjadi 46 UFH dengan 
kekuatan pemancar sebesar 10 KW dengan  converagearenya yakni di beberapa kota 
di Provinsi Riau. Riau Televisi mempunyai no izin prinsip siaran 394/ KEP/ M. 
KOMINFO/11/2010. 
 Jangkau siaran Riau Televisi tidak hanya kota Pekanbaru, tetapi menjangkau 
beberapa kbupaten dan kota lain, Kota Dumai yang berpenduduk 173.188 jiwa, 
Kabupaten Kampar yang berpenduduk 447.157 jiwa, Kabupaten Siak yang 
berpendudk 216.730, Kabupaten Pelalawan yang berpenduduk 152,949 jiwa. 
4.2. Visi Dan Misi Instansi 
 Setiap oraganisasi maupun perusahaan memiliki tujuan yang harus dicapai, 
baik untuk jangka waktu yang pendek, maupun untuk jangka panjang.Visi dan Misi 
merupakan sebuah tolak ukur untuk mencapai kesuksesan dan kemajuan 





aturan untuk kepentingan perusahaan maupun karyawan. Adapun Visi dan Misi 
Stasiun Riau Televisi (RTV) sebagai berikut: 
  
4.2.1. Visi 
    Menjadikan Riau Televisi mejadi media informasi terdepan bagi 
warga Pekanbaru dan Riau, Serta mampu meningkatkan SDM yang dapat 
bersaing di tingkat nasional maupun internasional dan menumbuh 
kembangkan informasi dan budaya yang menjadi filter berkehidupan 
yang mampu menjadi inspirasi dan aktualisasi pengembangan potensi, 
perekonomian dan kebudayaan Melayu dalam masyarakat yang agamis.  
 
4.2.2. Misi 
  Misi dari Riau Televisi adalah sebagai berikut: 
a. Membuat dan menayangkan program-program siaran sebagai barometer 
tercepat dan terkurat melalui program-program berita yang diayangkan 
dalam kurun waktu 3 tahun terakhir. 
b. Membuat dan menayangkan program-program siaran yang mampu 
meningkatkan ketahanan budaya Melayu dalam menghadapi ela 
globalisasi. 
c. Membuat dan menayangkan program-program siaran pemersatu budaya-
budaya daerah di Riau dalam rangka memperkuat budaya Nasional dalam 
NKRI. 
d. Menjadikan sarana untuk mendokumentasikan budaya-budaya Melayu 
yang saudah langka. 
e. Membuat dan menayangkan program-program siaran yang mampu 
memperkuat pelaksanan otonomi daerah dan masyarakat madani di Riau. 
f. mengembangkan dan menayangkan beragam program siaran sebagai 
media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, dan mempunyai control 





4.3. Logo Instansi 
 Logo merupakan sebuah lambang yang mengidentitaskan sebuah perusahaan, 
organisasi, lembaga maupun suatu produk untuk membedakan dengan perusahaan 
lain. logo menggambarkan karakteristik tersendiri dan memiliki makna. 
Gambar 4.1 logo Riau Televisi 
 
 
4.4. Struktur Instansi 
 Struktur organisasi dan personil Riau Media Televisi tahun 2020 adalah 
sebagai berikut: 
I  Badan Usaha    : PT. Riau Media Televisi 
II  Direktur Utama    : Zulmansyah 
III Direktur HR GR   : Ahmad Dardiri 
IV Direktur    : Maesa Samola 
V Departement & Produksi 
 A. Keuangan 
  Maneger Keuangan   : Hidayat Algerie 
  Ass.Maneger Keuangan/ Kasir : Nazirah Riyanti 
  Adm     : Doni Agustion 
  Pajak     : Irenne Noviandini 
  Pembukuan    : Desi Hartati 
 B. Umum/ HRD & GA 
  Maneger     : Imam Syukri Yazid 





  Umum    : Hasnul Arifin 
  Kabag. HRD    : Purnama Sari 
  Security    : Novi Waldi 
 C. Redaksi   
  Pemimpin Redaksi   : Alsepri Ady 
  Sekretari Redaksi   : Yessi Karimah 
  Koordinator Liputan   : Yan Cahyadi 
  Panjab Liputan Khusus  : Doni Eka Putra 
  Panjab Depat Sport   : Randi Saputra 
  Kabag Visual & Editing  : M. Idrus Lubis 
  Reporter    : Ahad Laila Isnin 
       : Devi Hendrawan 
       : Yogi Sastrahardja, Fresty Boesa L 
       : Hermansyah, Friska 
  Head Kameramen   : Margono 
       : Sugiarto, Danata, Chairulnas 
       : Ivo Alindra, Hendra Pura. 
  Reporter Daerah   : Rusdiyanto ( Kampar) 
       : Jerihmansyah ( Pelalawan) 
       : M. Isnaini ( Meranti) 
       : Ipung Sedewo ( Siak) 
       : Mutriaka ( Kuansing) 
       : Khairulman ( Rohil Bagan Siapi- api) 
       : Julius ( Rohil Bagan siapi- api) 
       : Wildani ( Rohil Ujung Tanjung) 
       : Junaidi ( Rohil Ujung Tanjung) 
       : Putra Ziko ( Rohil Bagan Batu) 
       : Yuhendra ( Penjab Rohul ) 
       : Eka Saputra ( Ujung Batu Rohul ) 





       : Ari Ezwindra ( Rohul- P. Pangaraian) 
       : Sukarman ( Rohul- P. Pagaraian) 
       : Zaini Dalimunthe ( Penjab inhil) 
       : Amran ( Inhil) 
       : Jasrul Efendi ( Bengkalis ) 
       : Randi Ardiansyah ( Bengkalis ) 
       : Ahmad Mulyono ( Dumai) 
  Kabag Editing   : Masromi Pratama 
       : Syahrudin, Ikhsan 
  Admin Media Sosial   : Yudi Aristiya 
 D. Marketing 
  Senior Maneger Marketing  : Bambang Suwarno 
  Maneger Kerjasama Pemerintah : Azetli 
  Kabag Kerjasama Pemerintah : Heru Rinaldo 
       : Al Hafis 
  Adm      : Lolyta Hardi 
  Marketing TV Daerah   : Muhktar Lutfi ( Rohol ) 
       : Dede Moko Riano ( Bengkalis) 
 E. Bisnis &Eo 
  Manager Bisnis, Komersial & EO : Sujarno 
- Kabg EO    : Aris Rinaldi 
Staff EO    : M. Rizky Hamzah 
- Koordinator Bisnis, Komersial : Arizal Rahman 
 F. Penagihan 
  Maneger Penagihan   : Zulhendi 
  Penagihan & Documentasi  : Zepo Mulya, Dede Kurniawan 
 G. Program 
  Maneger Program   : Khairul Effendy 
  Ass. Manager Kareatife Program : Fahri Rubiyanto 





  Produser    : David Budi Setyo 
 
  Kabag Kreative, Trafic/ Wadrobe : Robert Suhendra 
  Wadrobe    : Yoza Ridho Waldi 
 
  Head Studio On Air    : M. Idrus 
  Kabag Editing, Kratife & Studio : Ahmadi Jefri Nasution 
  Studio On Air   : Zoshua Satriani A, M. Zulfiria A 
 H. Produkasi 
  Maneger Produksi    : Helmi 
  Ass. Maneger Produksi   : Mukhatarudin Harahap 
  Kabag Kameramen Produksi Lapangan : Sariyandi 
        : Eko Cuacher, M, Iqbal 
        : Rezeki Eka Putra 
  Kabg Kameramen Produksi Studio  : Tri Budi Hartono 
        : Ikawal Mustafa, Choirur Rofik 
        : Nofriyon 
  Kabag Reporter    : Ridwan 
        : Andi Refelindo, Ayu Wulandari 
  Kabag Editing Produksi   : Syahroni Gultom 
        : Wendra Gunawan 
  Kabag Editing Iklan    : Dona Suhery 
        : Reynald Yusuf 
 
I. Teknisi, Tranmisi, & IT 
 Maneger Teknisi, Tramisi & IT  : Triman 
 Kabag Tramisi    : M. Rizal 
       : Frengky Anggara S 
 Teknisi     :Ridhotilah, Andri Ramadhan 





       : Are Yuanda 
 
4.5.  Tugas – Tugas Divisi Instansi 
  Adapun tugas dari masing masing devisi yang ada di Riau Televisi adalah 
sebagai berikut: 
4.5.1.Divisi Pogram 
  Devisi program berperan dalam pengelolan seluruh program, dari pengadaan 
materi hingga pengaturan jam tayang.Divisi ini memmbawahi departemen 
quality control, penjadwalan, research and development. 
  Program acara di Riau Telvisi diantara ada Khasanah Islam, Detak Top, 
Detak Riau Pagi, Detak Riau Siang, Detak Riau Malam, Detak Melayu, Dokter 
Anda, Lapak UMKM, Mandogau Tausiah Ocu Kariman, Merindu Haji, Start 
Up Riau, dan lainya. 
4.5.2.Divisi Produksi 
  Divisi produksi berperan dalam pengelolaan produksi program-program 
hiburan secara in-hause, dari music dan talkshow.Divisi ini membawahi 
departemen kreatif, produksi, dan pendukung teknik. 
4.5.4.Devisi Pemberitaan 
  Divisi ini berperan dalam pengelolaan produksi program program berita, dari 
program berita regular, program berita mingguan, talkshow.Divisi ini 
membawahi depertemen peliputan, produksi, program migguan, penelitian dan 
pengembangan. 
 
4.5.5 Divisi Teknik 
  Divisi ini berperan dalam pelngelolaan fasilitas teknik penyiaran, dari 
perancangan hingga perawatan seluruh alat teknik. Divisi ini membawahi 







 Divisi Pemasaran berperan dalam pengelolaan pemasaran slot-slot komersial, 
dari perancangan hingga pemasangan iklan di layar kaca.Divisi ini membawahi 
depertemen penjualan, penagihan, dan administrasi pemasaran. 
4.5.7.Divisi Keuagan 
 Divisi keuangan berperan dalam pengelolaan dan pemeriksaan keuangan 
instansi, Divisi ini membawahi depertemen finance, pajak, pembukuan 
4.5.8.Divisi HRD 
 Divisi ini berperan dalam pengelolan seluruh daya dari seluruh divi, 
penyediaan sarana dan tenaga operasional bagi divisi lain, serta penanganan aspek 





KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
  Dalam manajemen MCR pada program live music d‘klip RTV melalui empat 
tahap, yang pertama tahap perencanaan yang mana dalam tahap perencanaan ini ada 
empat poin yang membentuk perencanaan MCR riau telvisi, yaitu: perencanaan, 
Pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.. Empat tahap ini yang membentuk 
manajemen master control room (MCR) dalam program live music d‘klip di Riau 
Televisi (RTV).   
6.2 Saran 
Sebagai penutup pada penelitian ini berdasarkan dari yang telah ditulis, 
peneliti mencoba untuk memberikan saran terhadap kru master control room (MCR) 
meningkatkan komunikasi antara sesama kru. Kemudian kepada bagian program 
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1. Apa tujuan master control room ? 
2. Apa tujuan program music D‘klip? 
3. Bagaimana strategi master control room untuk mencapai tujuan? 
4. Bagaimana cara menentukan sumber daya manusianya? 
5. Kapan program ini ditayangkan? 
6. Apa saja persiapan master control room yang dilakukan dalam program live 
music D‘klip? 
7. Bagaimana proses master control room dalam program live music D‘klip? 
8. Bagaimana penempatan kru master control roomnya? 
9. Bagaimana strategi master control room dalam mensukseskan program ini? 
10. Bagaimana pemilihan host dalam program ini? 
11. Bagaimana penetapan tugas di master control room? 
12. Bagaimana system perekrutannya? 
13. Bagaimana penempatan sumber daya manusia nya? 
14. Bagaimana bentuk pengarahan dalam pelaksanaan program live music 
D‘klip? 
15. Bagaimana kebijakan yang diberikan kepada kru yang bertugas? 
16. Bagaimana kebijakan ini di terapkan? 
17. Apa saja hambatan yang di dapatkan dalam proses program ini? 
18. Bagaiaman cara mengatasinya? 





20. Bagaimana evaluasi yang dilakukan? 
21. Bagaimana pengawasan yang dilakukan dalam pelaksanaan program live 
music D‘klip ini? 
22. Apa saja tahpan pengawasan dalam mengawasi kinerja kru? 
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